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Latar belakang masalah pada penelitian ini adalah terjadinya fluktuasi pada 
tahun 2012-2019 pada nilai financing to deposit ratio, return on asset dan financial 
distress pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Rumusan masalah pada penelitian 
ini adalah apakah financing to deposit ratio dan return on asset berpengaruh terhadap 
financial distress pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh financing to deposit ratio, return on asset 
terhadap financial distress pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Periode 2012-
2019. 
Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu manajemen 
keuangan dan analisis laporan keuangan. Sehubungan dengan itu, pendekatan yang 
dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan dengan rasio likuiditas, rasio profitabilitas 
dan financial distress.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis 
regresi berganda. Populasi dalam penelitian ini adalah PT. Bank Muamalat Indonesia 
Tbk, yang terdaftar di www.ojk.go.id. Penentuan sampel menggunakan teknik 
sampling jenuh  dengan jumlah 31 sampel. Teknik pengumpulan data meliputi uji 
normalitas, uji statistik desriptif, uji asumsi klasik (uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas, uji autokorelasi), uji t,uji f, koefisien determinasi (R
2
), analisis 
regresi berganda menggunakan SPSS 22. 
Berdasarkan hasil penelitian secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa 
financing to deposit ratio berpengaruh terhadap financial distress, hal ini dibuktikan 
dengan nilai thitung  ˃ ttabel yaitu (6,445 ˃ 2,048), maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dan 
pada return on asset tidak berpengaruh terhadap financial distress, hal ini dibuktikan 
dengan nilai thitung ˂ ttabel yaitu (0,251 ˂ 2,048), maka dapat disimpulkan  H0 diterima 
dan Ha ditolak. Sementara hasil uji simultan (uji f) financing to deposit ratio dan 
return on asset berpengaruh bersama-sama  yang dibuktikan dengan Fhitung ˃  Ftabel  
yaitu (34,665 ˃ 3,34). Sedangkan hasil koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,712 yang 
artinya financing to deposit ratio dan return on asset berpengaruh terhadap financial 
distress sebesar 71,2% sementara sisanya sebesar 28,8% (100%-71,2%) dijelaskan 
oleh variabel lain. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan 
dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  ̇ Es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik di 
bawah) 
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 (al  ̇ Zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan Ye ش
 ṣad ṣ ص
Es (dengan titik di 
bawah) 
 ḍad ḍ ض
De (dengan titik di 
bawah) 
 ṭa ṭ ط
Te (dengan titik di 
bawah) 




 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ..‟.. Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia,  terdiri dari vocal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A 
 Kasrah I I 
 ḍommah U U وْ 
 
b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 




c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 










ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 
..ى...ٍ  Kasrah dan ya   i dan garis dibawah 
و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ u dan garis di atas 
 
3. Ta Mar butah 
Transliterasi untuk tamar butah ada dua. 
a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 
fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta 
Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 
huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata . ال
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 
sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 
didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
6. Hamzah 
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir 
kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 
tulisan Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannyadenganhuruf Arab yang 
sudahlazimdirangkaikandengankata lain karena ada huruf atau harakat yang 
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dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 
dengan dua cara: bisa dipisah perkata danbisa pula dirangkaikan. 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 
capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf 
capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 
Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 
capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 
dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi i ni merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 
keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin, 
Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Bank syariah merupakan suatu lembaga keuangan yang beroperasi 
berdasarkan prinsip sesuai syariah Islam. Dalam melaksanakan semua 
kegiatan usaha antara bank dan nasabah harus berlandaskan pada aturan 
perjanjian (akad) yang sesuai dengan prinsip syariah. Bank syariah adalah 
sistem perbankan yang memiliki karakteristik sendiri yaitu sistem yang 
operasional yang menerapkan bagi hasil dan produknya harus halal, jauh 
dari riba, ketidakpastian dan penipuan.
1
 
Financial distress dapat diukur dengan laporan keuangan, laporan 
keuangan merupakan salah satu pendukung dalam pengambilan keputusan 
oleh pihak manajemen perusahaan. Informasi yang diberikan laporan 
keuangan dapat memberikan gambaran mengenai kondisi keuangan dalam 
suatu perusahaan. 
Financial distress adalah tahap penurunan kondisi keuangan yang 
terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan. Financial distress dimulai dari 
ketidakmampuan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya, terutama 
kewajiban yang bersifat jangka pendek termasuk kewajiban likuiditas.
2
 
Adapun penyebab kebangkrutan pada lembaga keuangan atau bank adalah 
manajemen yang tidak efisien akan mengakibatkan kerugian terus menerus 
                                                          
1
Ridwan Nurdin, Akad-Akad Fiqih pada Perbankan Syariah (Sejarah Konsep dan 
Perkembangannya), (Banda Aceh: Pena, 2010), hlm. 24. 
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yang pada akhirnya menyebabkan suatu perusahaan tidak dapat membayar 
kewajiban, ketidak seimbangan dalam modal yang dimiliki dengan jumlah 
hutang piutang yang dimiliki. Hutang terlalu besar akan mengakibatkan 
biaya bungan yang besar sehingga memperkecil laba bahkan bisa 
menyebabkan kerugian, kecurangan yang dilakukan oleh manajemen 
perusahaan, penurunan keinginan pelanggan yang tidak diantisipasi oleh 
perusahaan yang tidak mengakibatkan pelanggan lari sehingga terjadi 
penurunan pendapatan mengantisipasi debitur agar tidak melakukan 
kecurangan, persaingan bisnis yang semakin ketat dan perekonomian 
secara global juga harus selalu diantisipasi oleh suatu bank.
3
 
Rasio keuangan yang mempengaruhi financial distress adalah Rasio 
Likuiditas, rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek
4
. Salah satu untuk 
mengukur likuiditas adalah Financing To Deposit Ratio (FDR), karena 
FDR adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank 
dalam memperoleh keuntungan dengan memanfaatkan dana pihak ketiga 
yang ada di bank. Jika rasio ini meningkat dalam batas tertentu makan 
akan semakin banyak dana yang akan disalurkan dalam bentuk 
pembiayaan sehingga akan meningkatkan laba bank. Semakin tinggi FDR 
maka kemungkinan teradinya financial distress akan semakin kecil, dan 
sebaliknya semakin rendah FDR maka kemungkinan terjadinya financial 
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Darsono dan Ashari, Pedoman Praktis Memahami Laporan Keuangan (Yogyakarta: Andi 
Offset, 2005), hlm. 102-104. 
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disress akan semakin besar.
5
 Jika suatu perusahaan mengalami masalah 
dalam likuiditas maka sangat memungkinkan perusahaan tersebut mulai 
memasuki masa kesulitan keuangan (financial distress), dan jika kondisi 




Rasio keuangan lain yang mempengaruhi financial distress adalah 
Rasio Profitabilitas, rasio profitabilitas adalah menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Salah satu untuk mengukur 
rasio profitabilitas adalah Return On Asset (ROA), adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
mengelola asset untuk mendapatkan keuntungan atau profit. Semakin 
besar ROA suatu bank maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang 
dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut 
menggunakan aset,
7
 dengan adanya efektivitas dari penggunaan aset 
perusahaan, maka akan mengurangi biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan, maka perusahaan akan memperoleh penghematan dan akan 
memiliki kecakupan dana untuk menjalankan usahanya. Dengan adanya 
kecakupan dana tersebut maka kemungkinan perusahaan mengalami 
financial distress   dimasa yang akan datang akan menjadi lebih kecil.
8
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 Nirmala Hasibuan, “Analisis Rasio Keuangan Untuk Memprediksi Financial Distress 
Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2008-2011”, (Skripsi, 
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 Sofyan Safri, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: PTRaja Grafindo 





Semakin tinggi ROA maka kemungkinan terjadinya financial distress 
semakin kecil, dan sebaliknya semakin rendah ROA maka kemungkinan 





Laporan Keuangan FDR, ROA dan Financial Distress pada Bank Muamalat 
Indonesia Tbk. Periode 2012-2019. 
Tahun Financing to 
Deposit Ratio  
Return On Asset FinancialDistress 
2012 94,14 1,54 1,35 
2013  99,99 0,50 1,55 
2014 84,14 0,17  2,66 
2015 90,30 0,20  1,56 
2016 95,13 0,22  1,56 
2017 84,41 0,11  1,48 
2018 73,18 0,08 1,42 
2019 82,12 0,10 1,40 
Sumber: www.ojk.go.id     
Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dijelaskan bahwafinancing to 
deposit ratio dan return on asset mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Pada 
tahun 2012 financing to deposit ratio sebesar 94,14% dan financial distress 
sebesar 1,35, pada 2013 financing to deposit ratio mengalami peningkatan 
sebesar 5,85% dan  financial distressmengalami peningkatan sebesar 1,55, 
pada tahun 2014financing to deposit ratio mengalami penurunan sebesar 
15,85% dan financialdistress mengalami peningkatan sebesar 2,66, pada 
tahun 2015financing to deposit ratio mengalami peningkata sebesar 6,16% 
dan financial distress mengalami penurunan sebesar 1,56, pada tahun 2016 
financing to deposit ratio mengalami penurunan sebesar 4,85% dan  
financial distress tetap sebesar 1,56, pada tahun 2017 financing to deposit 
                                                          
9





ratio mengalami peningkatan sebesar 10,74% dan  financial distress 
mengalami penurunan sebesar 1,48, pada tahun 2018 financing to deposit 
ratio mengalami penurunan sebesar 11,23% dan  financial distress 
mengalami penurunan sebesar 1,42, pada tahun 2019 financing to deposit 
ratio mengalami peningkatan sebesar 8,94% dan  financial distress 
mengalami penurunan sebesar 1,40 . 
Return on asset pada tahun 2012 sebesar 1,54% dan financial distress 
sebesar 1,35%, pada tahun 2013 return on asset mengalami 
penurunansebesar 1,04% dan financial distress mengalami peningkatan 
sebesar 1,55, pada tahun 2014 return on asset mengalami penurunan sebesar 
0,33% dan financial distress mengalami peningkatan sebesar 2,66, pada 
tahun 2015 return on asset mengalami kenaikan sebesar 0,03% dan 
financial distress mengalami penurunan sebesar 1,56, pada tahun 
2016return on asset mengalami kenaikan sebesar 0,02%dan  financial   
distress tetap sebesar 1,56, pada tahun 2017return on asset mengalami 
penurunan sebesar 0,11% dan  financial distress mengalami penurunan 
sebesar 1,48, pada tahun 2018 return on asset mengalami penurunan sebesar 
0,03% dan  financial distress mengalami penurunan sebesar 1,42, pada 
tahun 2019 return on asset mengalami peningkatan sebesar 0,02% dan  
financial distress mengalami penurunan sebesar 1,40 . 
Beberapa peneliti juga pernah melakukan penelitian tentang financial 
distress, hasil dari penelitian terdahulu sebagaimana dikemukakan terdapat 





memiliki hasil yang berbeda atau tidak konsisten hasilnya, sehingga perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muamar Khadapi yang 
berjudul “Pengaruh CAR, ROA, BOPO dan FDR terhadap Financial 
Distress Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2014-2016”. 
Menyimpulkan bahwa: 
Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap  
financial distress. Financing To DepositRatio (FDR) berpengaruh secara 
signifikan terhadap financial distress.
10
 
Berdasarkan dari uraian diatas dapat disimpulkan dari tabel bahwa 
nilai dari Financing to Deposit Ratio (FDR)dan return on asset (ROA)  
tidak stabil, dari permasalahan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
yang mana terfokus terhadap laporan keuangan perusahaan yang dapat 
memenuhi kewajibannya dalam jangka pendek dan untuk mengukur 
seberapa besar kemampuan perusahaan memperoleh laba. Penelitian dengan 
judul “PENGARUH FINANCING TO DEPOSIT RATIO (FDR) DAN 
RETURN ON ASSET (ROA) TERHADAP FINANCIAL DISTRESS 
PADA PT. BANK MUAMALAT INDONESIA, Tbk. PERIODE 2012-
2019”. 
 
                                                          
10
 Muamar Khadapi “Pengaruh CAR, ROA, BOPO dan FDR terhadap FinancialDisress 
Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2014-2016” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 





B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
identifikasi masalah dalam peneitian ini adalah: 
1. Pada tahun 2016 terjadi kenaikan Financing to Deposit  Ratio (FDR) 
sementara financial distress tetap seperti tahun 2015. 
2. Pada tahun 2017 terjadi penurunan Return On Asset (ROA) sementara 
financial distress juga mengalami penurunan 
3. Tidak adanya kekonsistenan hasil penelitian terdahulu tentang pengaruh 
rasio keuangan terhadap financial distress. 
C. Batasan Masalah  
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pembatasan masalah agar 
pembahasannya tidak meluas dan tetap fokus pada permasalahan yang diteliti. 
Alasan lainnya adalah karena keterbatasan ilmu, dana dan waktu yang dimiliki 
oleh peneliti. Oleh karena itu penelitian ini dibatasi hanya meneliti tentang 
pengaruh Financing to Deposit  Ratio (FDR)Return On Asset (ROA) terhadap 
Financial Distress pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Periode 2013-
2019. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh Financing to Deposit  Ratio (FDR) terhadap 






2. Apakah terdapat pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Financial 
Distress pada Bank Muamalat Indonesia (BMI), Tbk. Periode 2012-
2019? 
3. Apakah terdapat pengaruh Financing to Deposit  Ratio (FDR) dan 
Return On Asset (ROA) terhadap Financial Distress pada Bank 
Muamalat Indonesia (BMI), Tbk. Periode 2012-2019? 
E. Definisi Operasional Variabel 
Variabel adalah gejala yang menjadi fokus penelitian untuk diamati. 
Variabel independen adalah variabel bebas yang mempengaruhi variabel 
terikat. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
11
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 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif( Bandung: Alphabet, 2016), hlm. 38. 
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1. Working Capital  
2. Earning Before 
Interest and Tax 






F. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan data-data dan informasi 
yang berkaitan dengan judul proposal berdasarkan uraian rumusan masalah 
diatas maka tujuan dari penelitian ini ialah: 
1. Untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Financing to Deposit Ratio 
(FDR) Terhadap Financial Distress pada Bank Muamalat Indonesia 
(BMI), Tbk. Periode 2012-2019. 
2. Untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Return On Asset (ROA) 
Terhadap Financial Distress pada Bank Muamalat Indonesia (BMI), 
Tbk. Periode 2012-2019. 
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3. Untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Financing to Deposit Ratio 
(FDR) dan Return On Asset (ROA) Terhadap Financial Distress pada 
Bank Muamalat Indonesia (BMI), Tbk. Periode 2012-2019. 
G. Kegunaan Penelitian 
Setelah mengetahui tujuan dari penelitian, adapun kegunaan  yang 
diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kegunaan berupa tambahan pengalaman, pengetahuan dan wawasan 
kepada penulis berkaitan dengan masalah yang diteliti secara teori 
maupun praktik yaitu bagaimana Financing to Deposit Ratio (FDR) dan 
Return On Asset (ROA) terhadap Financial Distress. 
2. Bagi perusahaan, dapat berguna sebagai bahan masukan untuk 
pengelolaan kinerja keuangan bank syariah yang lebih baik untuk 
kedepannya, khususnya untuk mengelola Financing to Deposit Ratio 
(FDR) dan Return On Asset (ROA) terhadap Financial Distress. 
3. Bagi akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan dan wawasan mahasiswa mengenai pengaruh Financing to 
Deposit Ratio (FDR) dan Return On Asset (ROA) terhadap Financial 
Distress pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Periode 2012-2019 
maupun sebagai tambahan referensi bagi mahasiswa yang dapat 
dijadikan mahasiswa untuk mengadakan suatu penelitian dimasa yang 






H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembahasan ini, setiap permasalahan yang 
dikemukakan dalam penelitian ini sesuai dengan apa yang di amati oleh 
peneliti. Maka peneliti membagi pembahasan ini yang terdiri dari 5 (lima) 
bab yang mana setiap bab terdiri satu rangkaian pembahasan yang 
berhubungan dengan pembahasan lainnya sehingga menjadi sistematika 
yang mudah dipahami dan memberikan gambaran kepada pembaca tentang 
penelitian yang dilakukan oleh penelitian. 
Bab I berisi pendahuluan yang didalamnya berisikan latar belakang 
masalah yaitu uraian mengenai masalah dalam penelitian yang menjadi 
objek penelitian, identifikasi masalah yaitu aspek-aspek yang berhubungan 
masalah menjadi objek penelitian. Identifikasi masalah berisikan aspek 
yang berhubungan dengan masalah yang menjadi objek penelitian dari 
masalah tersebut. Batasan masalah yaitu membatasi penelitian yang hanya 
pada beberapa masalah yang dianggap penting, defenisi operasional 
variabel yang berisikan indikator dari setiap variabel yang digunakan 
dalam penelitian, rumusan masalah yaitu berisikan rangkuman masalah 
yang terdapat dalam latar belakang masalah, tujuan penelitian yaitu 
berisikan maksud atau tujuan dilakukannya penelitian yang merupakan 
jawaban dari rumusan masalah dan kegunaan penelitian yaitu berisikan 
manfaat dilakukannya penelitian. 
Bab II berisikan landasan teori yang didalamnya berisikan kerangka 





objek yang akan diteliti, penelitian terdahulu yaitu memuat hasil penelitian 
orang lain yang dapat mendukung hasil penelitian, kerangka pikir yaitu 
berisikan pemikiran peneliti tentang masalah yang ingin dipecahkan untuk 
melihat hubungan antar variabel yang diteliti dan hipotesis yaitu jawaban 
sementara hasil penelitian. 
Bab III berisikan metode penelitian yang didalamnya berisikan 
lokasi dan waktu penelitian yaitu memuat tempat dilakukannya penelitian 
serta waktu dilakukannya penelitian, jenis penelitian yaitu menjelaskan 
jenis penelitian yang akan dilakukan dan karakteristiknya, sumber data 
yaitu berisikan sumber-sumber data yang sesuai dengan penelitian, 
populasi dan sampel yaitu dimana populasi jumlah keseluruhan data yang 
akan diteliti dan sampel merupakan sebagian dari populasi, instrumen dan 
teknik pengumpulan data yaitu cara ataupun alat untuk mengumpulkan 
data, dan teknik analisis data yaitu pengolahan dan analisis data dengan 
menggunakan statistik, teknik atau rumus statistik yang akan digunakan 
harus sesuai dengan masalah penelitian. 
Bab IV adalah hasil penelitian yang didalamnya berisikan gambaran 
umum Bank Muamalat Indonesia (BMI), deskripsi data penelitian, hasil 
analisis data, dan pembahasan hasil penelitian. 
Bab V yang didalamnya berisikan kesimpulan dari penelitian yang 
sudah dilakukan dan saran yang bertujuan untuk memberikan arahan bagi 







A. Kerangka Teori 
1. Financial Distress 
a. Pengertian Financial distress 
Financial distress adalah suatu pengukuran yang 
mengidentifikasikan kesulitan dalam pengembalian hutang kepada 
kreditur atau dapat disebut sebagai pengukur kebangkrutan 
perusahaan. Financial distress atau kesulitan keuangan dari suatu 
perusahaan adalah kondisi dimana hasil operasi perusahaan tidak 
cukup untuk memenuhi kewajiban perusahaan. Insolvensy adalah 
ketidakmampuan seseorang atau badan untuk membayar utang tepat 




Menurut Plat dan Plat “financial distress sebagai tahap 
penurunan kondisi keuangan yang terjadi sebelum terjadinya 
kebangkrutan atau likuiditas. Financial distress dimulai dari 
ketidakmampuan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya, 
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 Dwi Suwiknyo, Kamus Lengkap Ekonomi Islam (Yogyakarta: Total Media, 2009), 
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Perhitungan financial distress dilakukan dengan menggunakan 
rumus (Grover) G-Score. Model Grover merupakan model yang 
diciptakan dengan melakukan pendesainan dan penilaian ulang 
terhadap model altman Z-Score. Jeffrey S. Grover menggunakan 
sampel sesuai dengan Altman Z-Score pada tahun 1968 dengan 
menambahkan 13 rasio keuangan baru. Sampel yang digunakan 
sebanyak 70 perusahaan dengan 35 perusahaan yang bangkrut dan 
35 perusahaan yang tidak bangkrut pada tahun 1982 sampai 1996. 
Adapun rumus G-Score yaitu:
18
 
G- Score = 1,650X1 + 3,404X2 – 0,016ROA + 0,057 
Keterangan: 
X1 = Working capital/Total asset 
X2 = Earning before interest and taxes/Total asset 
ROA = Net income/Total asset  
Model Grover mengkategorikan perusahaan dalam keadaan 
bangkrut dengan score kurang atau sama dengan -0,02 (G ≤ -0,02) 
sedangkan nilai untuk perusahaan yang dikategorikan dalam keadaan 
tidak bangkrut adalah lebih atau sama dengan 0,01 (G ≥ 0,01). 
Perusahaan dengan skor di antara batas atas dan batas bawah berada 
pada grey area. 
 
 
                                                          
18
 Lintang Kurniawati, Nur Kholis, “Analisis Model Prediksi FinancialDistress Pada 





b. Faktor-faktor Penyebab Financial Distress 
Ada dua faktor penyebab kebangkrutan pada lembaga 
keuangan atau bank yaitu faktor internal dan eksternal, sebagai 
berikut penjelasan faktor internal: 
a) Manajemen yang tidak efisien akan mengakibatkan kerugian terus 
menerus yang pada akhirnya menyebabkan suatu perusahaan 
tidak dapat membayar kewajiban. 
b) Ketidak seimbangan dalam modal yang dimiliki dengan jumlah 
hutang piutang yang dimiliki. Hutang yang terlalu besar akan 
mengakibatkan biaya bunga yang besar sehingga memperkecil 
laba bahkan bisa menyebabkan kerugian. 
c) Moral hazard oleh manajemen, kecurangan yang dilakukan oleh 
manajemen perusahaan bisa mengakibatkan kebangkrutan. 
Sedangkan faktor eksternal yang tidak berhubungan 
langsung dengan perusahaan lembaga keuangan meliputi kondisi 
perekonomian secara makro ataupun faktor persaingan global 
yakni faktor eksternal yang mengakibatkan kebangkrutan yaitu: 
a) Penurunan dalam keinginan pelanggan yang tidak diantisipasi 
oleh perusahaan yang tidak mengakibatkan pelanggan lari 
sehingga terjadi penurunan pendapatan. 
b) Faktor debitur juga harus diantisipasi untuk menjaga agar debitur 




c) Hubungan yang tidak harmonis dengan kreditur juga bisa 
berakibat fatal terhadap kelangsungan hidup suatu perusahaan 
atau lembaga keuangan. 
d) Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut perusahaan agar 
selalu memperbaiki diri sehingga bersaing dengan perusahaan lain 
dalam memenuhi kebutuhan pelangga atau nasabah. 




2. Laporan Keuangan 
a. Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan produk terakhir dari 
serangkaian proses pencatatan dan pengihtisaran data transaksi 
bisnis, laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari prosese 
akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk 
mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan. Menurut Zaki Baridwan laporan 
keuangan adalah “ringkasan dari suatu proses pencatatan, merupakan 
suatu ringkasan dari transaksi-transakai keuangan yang terjadi 
selama tahun buku yang bersangkutan. Disamping itu laporan 
keuangan dapat juga digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan lain 
yaitu sebagai laporan kepada pihak-pihak diluar perusahaan”.
20
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Menurut Danang Sunyoto laporan keuangan merupakan 
“ikhtisar atau informasi mengenai financial suatu perusahaan, 
biasanya dalam bentuk neraca dan perhitungan laba rugi, selama 
periode tertentu atau tahunan, yang berguna bagi pengambil 
kebijakan dimasa yang akan datang dan bentuknya disesuaikan 
menurut aturan-aturan yang berlaku”.
21
 Laporan keuangan dijelaskan 
dala al-Qur`an Surah Al-Baqarah ayat 282. 
                      
                     
                   
                
…..      
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
bermu´amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, 
hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di 
antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis 
enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 
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Ayat di atas memerintahkan atas menuliskan transaksi 
hutang piutang serta menghadirkan saksi karena hutang dapat 
menimbulkan perselisihan, penipuan dan masalah hukum, kitab 
suci Islam mewajibkan kedua belah pihak, kreditur maupun debitur 
melakukan kontrak hutang dengan tertulis disaksikan oleh dua 
orang saksi serta menetapkan syarat dan ketentuan pelunasannya. 
Penulis haruslah menulis sesuai dengan yang didiktekan oleh 
debitur lemah akal atau dibawah umur maka dilakukan walinya.
22
 
Laporan keuangan yang disajikan harus sesuai pedoman yang 
telah ditetapkan.
23
 Artinya laporan keuangan dibuat sesuai standar 
yang ditentukan, dalam praktiknya jenis-jenis laporan keuangan 
adalah sebagai berikut: 
a) Neraca  
Menurut Kasmir neraca (balance sheet) adalah“laporan 
yang menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada tanggal 
tertentu. Arti dari posisi keuangan yang dimaksud adalah posisi 
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Menurut jumingan, “neraca ialah suatu laporan yang 
sistematis tentang aktiva, hutang dan modal sendiri daei suatu 
perusahaan pada tanggal tertentu”.
25
Laporan laba rugi  
Adalah suatu laporan yang menunjukkan pendapatan-
pendapatan dan biaya-biaya dari suatu unit usaha untuk suatu 
periode tertentu. Selisih antara pendapatan-pendapatan dan biaya 




b) Laporan perubahan modal 
Menurut Jumingan laporan perubahan modal adalah 
“untuk mengetahui perubahan besarnya modal sendiri selama 
suatu periode akuntan perlu disusun laporan modal sendiri. 
Dengan cara memperhitungkan pendapatan bersih yang diterima 
atau kerugian bersih yang diderita, pemakaian prive dan 
penambahan modal oleh pemilik bila ada”.
27
 
c) Laporan arus kas  
Laporan arus kas yaitu menunjukkan arus kas masuk dan 
keluar yang dibedakan menjadi arus kas operasi, arus kas 
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b. Tujuan Laporan Keuangan 
Adapun tujuan umum laporan keuangan yaitu: 
1) Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber ekonomi 
dan kewajiban perusahaan dengan tujuan menilai kekuatan dan 
kelemahan perusahaan, menunjukkan posisi keuangan, menilai 
kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajibannya, dan 




2) Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaan 
bersih yang berasal dari kegiatan usaha dalam mencari laba 
dengan tujuan memberikan gambaran tentang jumlah deviden 
yang diharapkan pemegang saham, menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban kepada kreditur, suplier, 
pegawai, pemerintah, dan kemampuannya dalam mengumpulkan 
dana untuk kepentingan ekspansi perusahaan. 
3) Kemungkinan untuk menaksir potensi perusahaan dalam 
menghasilkan laba. 
4) Memberikan informasi yang diperlukan lainnyatentang perubahan 
asset dan kewajiban. 
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3. Rasio Keuangan 
a. Pengertian Rasio Keuangan 
Menurut Sofyan Syafri rasio keuangan adalah “angka yang 
diperoleh dari hasil perbandingan dari suatu pos laporan keuangan 
dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan 
signifikan. Misalnya antara uang dan modal, antara kas dan total 




Menururt Kasmir bahwa rasio keuangan adalah “kegiatan 
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan 
dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya. Kemudian 
angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu 
periode maupun beberapa periode”.
32
 
b. Jenis-jenis Rasio Keuangan 
Adapun jenis-jenis rasio keuangan adalah: 
1) Rasio Likuiditas 
Rasio likuiditas (liquidity ratio) adalah rasio yang 
menunjukkan tingkat kemampuan (matgi of safety) kreditor jangka 
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2) Rasio Profitabilitas  
Rasio profitabilitas adalah menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu, 
profitabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan 
perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara 
produktif. Dengan demikian, profitabilitas suatu perusahaan dapat 
diketahui dengan membandingkan antara laba yang diperoleh 




Menurut Kasmir rasio profitabilitas adalah “rasio untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Hal 
ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan 
pendapatan investasi”.
35
 Adapun tujuan dan manfaat rasio 
profitabilitas antara lain: 
1. Mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau 
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. 
2. Mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. 
3. Mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan 
piutang. 
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3) Rasio Solvabilitas 
Rasio yang menggunakan untuk mengukur sejauh mana 
aktiva perusahaan dibiayai dengan utang, dalam arti luas dikatakan 
bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 




4. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Financing to Deposit Ratio Adalah menyatakan seberapa jauh 
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 





                 
                    
 x 100% 
5. Return On Asset (ROA) 
Return on asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil jumlah 
aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Hasil pengembalian atas aset 
merupakan rasio yang menunjukkan sebesar kontribusi aset dalam 
menciptakan laba bersih.
38
 Dengan kata lain rasio ini digunakan untuk 
mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari 
setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset.  
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Semakin tinggi hasil pengembalian atas asset berarti semakin 
tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana 
yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset. 
Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian atas aset berarti 
semakin rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap 
rupiah dana yang tertanam dalam total aset.
39
 
Return on asset merupakan salah satu dari Rasio Profitabilitas 
yang digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih 
yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 
aset. Dengan adanya efektivitas dari penggunaan aset perusahaan, maka 
akan mengurangi biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dan 
perusahaan akan memperoleh penghematan dan akan memiliki 
kecukupan dana untuk menjalankan usahanya. Dengan adanya 
kecukupan dana tersebut maka kemungkinan perusahaan mengalami 




                  
           
 x 100% 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan acuan yang peneliti gunakan dalam 
melakukan penelitian. Penelitian terdahulu dapat memperkaya teori yang 
digunakan dalam mengkaji penelitian yang digunakan dalam mengkaji 
penelitian yang dilakukan. Penelitian terdahulu adalah merupakan kajian 
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terhadap teori-teori hasil penelitian. Kajian terhadap teori atau hasil studi 
terdahulu difokuskan pada konsep utama yang digunakan. Konsep utama 
dalam hal ini adalah variabel dependennya.
41
 Adapun penelitian yang 
dijadikan referensi yang berkaitan dengan judul yang akan diteliti oleh 
peneliti adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No Nama Penelitian Judul Penelitian Hasil Penelitian 










Syariah dan Bank 
Pembiayaan 
Rakyat Syariah) 
Hasil Penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
CAR, BOPO, ROA, 





























































dan NPF dan CAR 
tidak berpengaruh 
terhadap Financial 
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Umum Syariah di 
Indonesia. 








Persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu adalah sebagai berikut: 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Erni dan Moch Imron 
adalah mempunyai variabel X yang sama yaitu FDR dan ROA dan 
variabel Y yang sama yaitu Financial Distress. Sedangkan perbedaannya 
adalah penelitian Erni dan Moch Imron mempunyai enam variabel X yaitu 
CAR, BOPO, ROA, ROE, NIM dan FDR sedangkan penulis mempunyai 
dua variabel X yaitu FDR dan Rasio ROA dan objek penelitian Erni dan 
Moch Imron terdapat di Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah sedangkan objek penelitian penulis di Bank Muamalat 
Indonesia tahun 2012-2019. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Muamar Khadapi 
adalah mempunyai variabel X yang sama yaitu Rasio Keuangan dan 
variabel Y yang sama yaitu Financial Distress. Sedangkan perbedaannya 
adalah penelitian Muamar Khadapi menggunakan empat Rasio Keuangan 
variabel X sedangkan penulis mempunyai dua variabel X yaitu Rasio 




terdapat di Bank Umum Syariah sedangkan objek penelitian penulis di 
Bank Muamalat Indonesia tahun 2012-2019. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Ayu Alvidianita dan 
Lucky Rachmawatiadalah mempunyai variabel X yang sama yaitu FDR 
dan ROA dan variabel Y yang sama yaitu Financial Distress. Sedangkan 
perbedaannya adalah penelitian Ayu Alvidianita dan Lucky 
Rachmawatimempunyai empat variabel X yaitu NPF, FDR, ROA dan 
CARsedangkan penulis mempunyai dua variabel X yaitu FDR dan ROA 
dan objek penelitian Ayu Alvidianita dan Lucky Rachmawati dan penulis 
di Bank Muamalat Indonesia tahun 2012-2019. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Putri Sholikoti adalah 
mempunyai variabel X yang sama yaitu ROA dan FDR dan variabel Y 
yang sama yaitu Financial Distress. Sedangkan perbedaannya adalah 
penelitian Putri Sholikoti mempunyai delapan variabel X yaitu NPF, FDR, 
GCC, ROA, ROE, BOPO, NI dan CAR sedangkan penulis mempunyai 
dua variabel X yaitu FDR dan ROAdan objek penelitian Putri Sholikoti 
terdapat di Bank Umum Syariah sedangkan objek penelitian penulis di 
Bank Muamalat Indonesia tahun 2012-2019. 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka pikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori 













 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 









Berdasarkan gambar 2.1 kerangka pikir di atas dijelaskan bahwa 
variabel independen yaitu financing to deposit ratio (FDR) secara parsial 
mempengaruhi variabel dependen yaitu financial distress. Variabel 
independen return on asset (ROA) secara parsial mempengaruhi variabel 
dependen yaitu financial distress. 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku, 
fenomena, atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi. 
Hipotesis merupakan pernyataan peneliti tentang hubungan antara 
variabel-variabel dalam penelitian, serta merupakan pernyataan yang 
paling spesifik. Fungsi dari hipotesisi adalah sebagai pedoman untuk dapat 
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mengarahkan penelitian agar sesuai dengan apa yang kita harapkan.
43
 
Berdasarkan kerangka pikir di atas maka hipotesis yang akan diuji dalam 
penelitian ini adalah: 
Ha1 :Terdapat pengaruh antara financing to deposit ratio (FDR)
 terhadap financial distress pada PT. Bank Muamalat
 Indonesia tahun 2012- 2019. 
Ho1 : Tidak terdapat pengaruh antara financing to deposit ratio (FDR) 
 terhadap financial distress pada PT. Bank Muamalat Indonesia
 tahun 2012-2019. 
Ha2  :Terdapat pengaruh antara return on asset (ROA) terhadap
 financial distress pada PT. Bank Muamalat Indonesia. Tbk, tahun
 2012-2019. 
Ho2 : Tidak terdapat pengaruh antara return on asset (ROA) terhadap
 financial distress pada PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 
 2012-2019. 
Ha3  :Terdapat pengaruh financing to deposit ratio (FDR) dan return on
 asset (ROA) secara simultan terhadap financial distress pada PT.
 Bank Muamalat Indonesia tahun 2012-2019. 
Ho3 : Tidak terdapat pengaruh financing to deposit ratio (FDR) dan
 return on asset (ROA) secara simultan terhadap financial distress
 pada PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2012-2019. 
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di Bank Muamalat Indonesia (BMI). 
Periode 2012-2019 dengan data yang di publikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) dengan website www.ojk.go.id. Adapun waktu penelitian dilakukan mulai 
April 2019 sampai dengan selesai. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berhubungan dengan angka, 
tujuan penelitian kuantitatif adalah untuk menguji suatu teori, untuk menyajikan 




Penelitian ini dilakukan untuk meneliti tentang pengaruh financing to deposit 
ratio (FDR) dan return on asset (ROA) terhadap Financial Distress dengan 
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C. Popolasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi (population) berarti serumpun atau sekelompok objek 
yang menjadi masalah dari sasaran penelitian. Menurut Sugiono 
populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”.
45
 Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek, 
benda alam dan seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki dari 
objek/subjek yang akan diteliti. Jadi, dapat disimpulkan bahwa populasi 
adalah keseluruhan dari objek yang akan diteliti dan memiliki 
karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan 
laporan keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia sejak tahun 2012-
2019. 
b. Sampel  
Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data, di mana hanya 
sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk 
menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu populasi.
46
 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh 
dari Maret 2012 sampai september 2019, maka sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari 31 sampel data. Teknik sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh, sampling jenuh 
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adalah teknik pengambilan sampel bila semua anggota populasinya 
digunakan sebagai sampel.
47
 hal ini sering digunakan karena sampel 
relatif kecil atau kurang dari 100 maka jumlah sampelnya diambil 
secara  keseluruhan. 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara, 
tergantung dari jenis penelitian. Adapun teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah studi kepustakaan. Studi kepustakaan merupakan 
langkah penting di dalam penelitian yang merupakan suatu studi dengan 
cara menelaah buku-buku referensi, catatan-catatan dan laporan yang ada 
kaitannya dengan permasalahan yang akan diteliti oleh penulis.  
E. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul dilakukanlah analisis terhadap data 
tersebut. Analisis data kuantitatif adalah analisis data berupa angka-angka. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. Termasuk 
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2. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk menunjukkan untuk menguji 
apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai 
residual yang terdistribusi secara normal. Metode yang digunakan 
adalah metode grafik yaitu: jika data penyebaran data pada sumber 
diagonal pada grafik Normal P-P Plot. Sebagai dasar pengambilan 
keputusannya, jika titik-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis 
diagonal, maka nilai residual tersebut telah normal.
49
 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) 
model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen. Suatu model regresi dinyatakan bebas dari 
multikoleniaritas adalah “ jika nilai variance inflation factor (VIF) 
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b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Dengan kriteria pengambilan keputusan 
yaitu: 
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 
suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 
kemudian menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas. 
2. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas 




c. Uji Autokerelasi 
Uji autokorelasi adalah uji yang digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel pengganggu pada 
periode tertentu dengan variabel sebelumnya. Persamaan yang baik 
adalah tidak memiliki autokorelasi. Jika terjadi autokorelasi maka 
persamaan tersebut menjadi tidak baik atau tidak layak dipakai 
untuk memprediksi. Ukuran dalam menentukan ada tidaknya 
masalah autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW), dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
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1. Terjadi autokorelasi positif jika D-W di bawah -2. 
2. Tidak terjadi autokorelasi jika D-W berada di antara -2 dan +2. 
3. Terjadi autokorelasi negatif jika D-W di atas +2.52 
 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Koefisiensi Regresi Secara Persial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk megetahui apakah variabel independen 
secar parsial berpengaruh terhadap variabel independen. Uji ini 
dilakukan dengan syarat: 
1. Jika t hitung ˂ ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya bahwa 
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
2. Jika –t hitung ˂-t tabel atau thitung ˃ t tabel maka H0 ditolak dan Ha 
diterima, artinya bahwa variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
Nilai t tabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikan 
0,05/2 = 0,025 dengan derajat kebebasan df = n-k-1, dimana n adalah 
jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel dependen.
53
 
b. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh secara simultan 
terhadap variabel dependen. Uji signifikansi dilakukan dengan taraf 
nyata ɑ= 5% (0,05). Uji ini dilakukan dengan syarat: 
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1. Jika Fhitung ˃  Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
2. Jika Fhitung ˂ Ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisienmdeterminasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui 
berapa besar persentase sumbangan X1 dan X2 terhadap variansi 
(naik turunnya) Y secara bersama-sama. Jika R
2
 = 1, berarti besarnya 
persentase sumbangan X1 dan X2 terhadap variansi (naik turunnya) 
Y secara bersama-sama adalah 100%. Jadi seluruh variasi yang 




5. Analisis Regresi Berganda 
    Analisis regresi berganda yaitu, suatu teknik untuk menentukan 
korelasi antara tiga atau lebih variabel bebas dengan variabel terikat. 
Model regresi berganda yang paling sederhana adalah regresi tiga 
variabel, yang terdiri dari satu variabel terikat dan dua variabel bebas. 
Adapun regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pengaruh financing to deposit ratio (FDR) (X1) dan return on asset 
(ROA) (X2), terhadap financial distress (Y) pada PT. Bank Muamalat 
Indonesia Tbk, periode 2012-2019. Adapun bentuk persamaan regresi 
berganda dapat digunakan sebagai berikut: 
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Ŷ = a + b1x1 + b2x2 + e 
Sehingga rumus yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
Fd = a + b1FDR+ b2ROA+ e  
Dimana: 
 Fd = Financial distress 
 A = Konstanta 
 B = Koefisien korelasi 
 Fdr = Financing to deposit ratio 
 Roa= Return on asset 
 E = Error 
















A. Gambaran Umum PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 
1. Sejarah PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 
Bank Muamalat Indonesia memulai perjalanan bisnisnya 
sebagai Bank Syariah pertama di Indonesia pada 1 November 1991 
atau 24 Rabi’usTsani 1412 H. Pendirian Bank Muamalat Indeonesia 
digagas oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan 
Muslim Indonesia (ICMI), dan pengusaha muslim Indonesia yang 
kemudian mendapat dukungan dari pemerintah Republik Indonesia. 
Sejak resmi beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H, Bank 
Muamalat Indonesia terus berinovasi dan mengeluarkan produk-
produk keuangan syariah antara lain melalui pendirian Asuransi 
Syariah (Asuransi Takaful), Dana Pensiun Lembaga Keuangan 
Muamalat (DPLK Muamalat) dan Multifinance Syariah (Al-Ijarah 
Indonesia Finance) yang seluruhnya menjadi terobosan di Indonesia. 
Selain itu juga produk Bank yaitu Shar-E yang diluncurkan pada 
tahun 2004. 
Pada 27 Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia 
mendapatkan izin sebagai Bank Devisa dan terdaftar sebagai 
perusahaan publik yang tidak listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Seiring kapasitas Bank yang semakin diakui, Bank semakin 




di seluruh Indonesia. Pada tahun 2009, Bank mendapatkan izin untuk 
membuka kantor cabang di Kuala Lumpur, Malaysia dan menjadi 
bank pertama di Indonesia serta satu-satunya yang mewujudkan 
ekspansi bisnis di Malaysia. 
Pada tahun 2009 Bank Muamalat memulai proses transformasi 
salah satunya dengan membuka kantor cabang internasional 
pertamanya di Kuala Lumpur, Malaysia dan tercatat sebagai bank 
pertama dan satu-satunya dari Indonesia yang membuka jaringan 
bisnis di Malaysia. Dan pada tahun 2012 tepat pada milad yang ke-20 
tahun, Bank Muamalat meluncurkan logo baru (rebranding) dengan 
tujuan menjadi bank syariah yang Islamic, Modern, dan Professional. 
Proses transformasi yang dijalankan Bank Muamalat 
membawa hasil yang positif dan signifikan terlihat dari aset Bank 
Muamalat yang tumbuh dari tahun 2008 sebesar Rp 12,6 triliun 
menjadi Rp 54,6 triliun di tahun 2013.Saat ini Bank Muamalat 
memberikan layanan kepada 3,9 juta nasabah melalui 456 kantor 
layanan yang tersebar di 34 Provinsi di Indonesia dan didukung oleh 
jaringan layanan di lebih dari 4.000 outlet System Online Payment 
Point (SOPP) di PT. POS Indonesia dan 1.483 Automated Teller 
Machine (ATM). Untuk memantapkan aksesibilitas nasabah. Bank 
Muamalat telah meluncurkan Shar-e Gold yang dapat digunakan 
untuk bertransaksi bebas biaya di jutaan merchant di 170 negara. 





Berteknologi Chip Pertama di Indonesia oleh Musium Rekor 
Indonesia (MURI). 
Bank Muamalat merupakan satu-satunya bank syariah yang 
berekspansi ke luar negeri dengan membuka kantor cabang di Kuala 
Lumpur, Malaysia. Nasabah dapat memanfaatkan jaringan Malaysia 
Electronic Payment System (MEPS) dengan jangkauan akses lebih 
dari 2.000 ATM di Malaysia. 
Menginjak usianya yang ke-20 pada tahun 2012 Bank 
Muamalat Indonesia melakukan rebranding pada logo Bank untuk 
semakin meningkatkan awareness terhadap image sebagai Bank 
Syariah Islami. Sejak tahun 2015, Bank Muamalat Indonesia 
bermetamorfosa untuk menjadi entitas yang semakin baik dan meraih 
pertumbuhan jangka panjang. Dengan strategi bisnis yang terarah 
Bank Muamalat Indonesia akan terus melaju mewujudkan visi 
menjadi “The Best Islamic Bank and one of the Top Bank in Indonesia 
with Strong Regional Presence”. 
Pelopor perbankan syariah ini selalu berkomitmen untuk 
menghadirkan layanan perbankan syariah yang kompetitif dan mudah 
dijangkau bagi masyarakat hingga ke berbagai pelosok Nusantara. 
Bukti komitmen tersebut telah mendapat apresiasi dari pemerintah, 
media massa, lembaga nasional dan internasional, serta masyarakat 






 Hal tersebut menunjukkan bahwa, perkembangan dan 
pertumbuhan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk hingga sekarang 
menunjukkan kemajuan yang luar biasa dan dipandang kuat sebagai 
pelopor dalam dunia perbankan syariah. 
2. Visi dan Misi PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 
a. Visi 
Menjadi bank syariah utama di Indonesia, dominan di pasar 
spiritual, dan dikagumi dipasar rasional. 
b. Misi 
Menjadi role model lembaga keuangan syariah dunia 
dengan penekanan pada semangat kewirausahaan, keunggulan 
manajemen, dan orientasi investasi yang inovatif untuk 
memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku kepentingan. 
Keberhasilan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan sumber daya manusianya, keunggulan produk atau 
jasa yang dijual, jaringan, dan teknologi yang unggul guna 
mendukung operational excellence. Komponen tersebut bukanlah 
penentu yang menjadi kunci keberhasilan suatu bisnis. Faktor 
pendorong yang sesungguhnya terletak pada kekuatan visi dan misi 
serta nilai-nilai yang menjadi sumber inspirasi dan energi budaya 
kerja perusahaan. 
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Faktor pendorong tersebut dibuktikan oleh Bank Muamalat 
yang memiliki visi menjadi bank syariah utama di Indonesia, 
dominan di pasar spritual, dikagumi di pasar rasional dengan misi 
menjadi role model lembaga keuangan syariah dunia yang 
penekanannya pada semangat kewirausahaan, keunggulan 
manajemen dan orientasi investasi yang inovatif untuk 
memaksimumkan nilai kepada stake holders. 
Pencapaian visi dan misi tersebut sangat didukung oleh 
nilai-nilai yang tertanam dan ditumbuh kembangkan oleh 
individual serta positioning perseroan sebagai lembaga keuangan 
syariah, sehingga harus digerakkan dengan sistem, akhlak, dan 
akidah sesuai prinsip syariah.Oleh karena itu, perbankan dengan 
sistem syariah ini harus sesuai dan menjunjung tinggi nilai-nilai 
agama dalam segala jenis kegiatan operasionalnya. 
Bank Muamalat menjunjung praktik kejujuran sejak awal 
rekrutmen, serta larangan menerima imbalan dalam bentuk apapun 
dari para nasabah dan mitra kerja. Selain itu, Bank Muamalat juga 
sangat tegas dalam menyikapi risiko reputasi yang ditimbulkan 
karyawan akibat perilaku yang tidak sesuai dengan tatanan budaya, 







B. Deskripsi Variabel Penelitian 
   Di dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data dari laporan 
keuangan publikasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dari webside 
www.Ojk.go.id. Memperoleh data yang telah diolah oleh peneliti sebagai 
berikut: 
1. Financing to Deposit Ratio (FDR)  
Financing to deposit ratio (FDR) adalah rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan 
dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang 
diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 
Tabel 4.1 
Laporan Keuangan Financing To Deposit Ratio (FDR) PT. Bank 
Muamalat Indonesia, Tbk . periode 2012-2019. 
Periode Financing to Deposit 
Ratio (FDR) 












2015 Maret 90,30 
Juni 99,05 
 September 96,09 
Desember 90,30 



















Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa nilai rasio 
likuiditas atau financing to deposit ratio (FDR) mengalami fluktuasi 
pada triwulan pertama tahun 2012 nilai financing to deposit ratio 
(FDR)sebesar 97, 08 persen, kemudian mengalami peningkatan pada 
triwulan kedua menjadi 99,85 persen, kemudian mengalami 
peningkatan pada triwulan ketiga menjadi 99,96 persen, dan pada 
triwulan keempat mengalami penurunan sebesar 94,15 persen.  
Pada triwulan pertama tahun 2013 nilai financing to deposit 
ratio (FDR) sebesar 102,02 persen, kemudian mengalami peningkatan 
pada triwulan kedua menjadi 106,44 persen, kemudian mengalami 
penurunan pada triwulan ketiga menjadi 103,40 persen, dan pada 
triwulan keempat mengalami penurunan sebesar 99,99 persen. 
Pada triwulan pertama tahun 2014 nilai financing to deposit 
ratio (FDR) sebesar 105,40 persen, kemudian mengalami penurunan 
pada triwulan kedua menjadi 96,78 persen, kemudian mengalami 
peningkatan pada triwulan ketiga menjadi 98,81 persen, dan pada 




Pada triwulan pertama tahun 2015 nilai financing to deposit 
ratio (FDR) sebesar 90,30 persen, kemudian mengalami peningkatan 
pada triwulan kedua menjadi 99,05 persen, kemudian mengalami 
penurunan pada triwulan ketiga menjadi 96,09 persen, dan pada 
triwulan keempat mengalami penurunan sebesar 90,30 persen. 
Pada triwulan pertama tahun 2016 nilai financing to deposit 
ratio (FDR) sebesar 97,30 persen, kemudian mengalami peningkatan 
pada triwulan kedua menjadi 99,11 persen, kemudian mengalami 
penurunan pada triwulan ketiga menjadi 96,47 persen, dan pada 
triwulan keempat mengalami penurunan sebesar 95,13 persen. 
Pada triwulan pertama tahun 2017 nilai financing to deposit 
ratio (FDR) sebesar 90,93 persen, kemudian mengalami penurunan 
pada triwulan kedua menjadi 89,00 persen, kemudian mengalami 
penurunan pada triwulan ketiga menjadi 86,14 persen, dan pada 
triwulan keempat mengalami penurunan sebesar 84,41 persen. 
Pada triwulan pertama tahun 2018 nilai financing to deposit 
ratio (FDR) sebesar 88,41 persen, kemudian mengalami penurunan 
pada triwulan kedua menjadi 84,37 persen, kemudian mengalami 
penurunan pada triwulan ketiga menjadi 79,03 persen, dan pada 






Pada triwulan pertama tahun 2019 nilai financing to deposit 
ratio (FDR) sebesar 71,17persen, kemudian mengalami penurunan pada 
triwulan kedua menjadi 68,05persen, kemudian mengalami peningkatan 
pada triwulan ketiga menjadi 68,51 persen. 
2. Return On Asset (ROA) 
Return on asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola asset untuk 
mendapatkan keuntungan atau profit. 
Tabel 4.2 
Laporan Keuangan Return On Asset (ROA) PT. Bank Muamalat 
Indonesia, Tbk . periode 2012-2019. 
Periode Return On Asset (ROA) 












2015 Maret 0,62 
Juni 0,51 
 September 0,36 
Desember 0,20 



















Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa nilai return on 
asset (ROA) mengalami fluktuasi. Pada triwulan pertama tahun 2012 nilai 
return on asset (ROA) sebesar 1,51 persen, kemudian pada triwulan kedua 
mengalami peningkatan menjadi 1,61 persen, sedangkan pada triwulan 
ketiga terjadi peningkatan sebesar 1,62 persen, dan pada triwulan keempat 
terjadi penurunan sebesar 1,54 persen. 
Pada triwulan pertama tahun 2013 nilai return on asset (ROA) 
sebesar 1,72 persen, kemudian pada triwulan kedua mengalami penurunan 
menjadi 1,66 persen, sedangkan pada triwulan ketiga terjadi peningkatan 
sebesar 1,68 persen, dan pada triwulan keempat terjadi penurunan sebesar 
1,37 persen. 
Pada triwulan pertama tahun 2014 nilai return on asset (ROA) 
sebesar 1,44 persen, kemudian pada triwulan kedua mengalami penurunan 
menjadi 1,03 persen, sedangkan pada triwulan ketiga terjadi penurunan 
sebesar 0,10 persen, dan pada triwulan keempat terjadi peningkatan 
sebesar 0,17 persen. 
Pada triwulan pertama tahun 2014 nilai return on asset (ROA) 
sebesar 1,44 persen, kemudian pada triwulan kedua mengalami penurunan 




sebesar 0,10 persen, dan pada triwulan keempat terjadi peningkatan 
sebesar 0,17 persen. 
Pada triwulan pertama tahun 2015 nilai return on asset (ROA) 
sebesar 0,62 persen, kemudian pada triwulan kedua mengalami penurunan 
menjadi 0,51 persen, sedangkan pada triwulan ketiga terjadi penurunan 
sebesar 0,36 persen, dan pada triwulan keempat terjadi penurunan sebesar 
0,20 persen. 
Pada triwulan pertama tahun 2016 nilai return on asset (ROA) 
sebesar 0,25 persen, kemudian pada triwulan kedua mengalami penurunan 
menjadi 0,15 persen, sedangkan pada triwulan ketiga terjadi penurunan 
sebesar 0,13 persen, dan pada triwulan keempat terjadi peningkatan 
sebesar 0,22 persen. 
Pada triwulan pertama tahun 2017 nilai return on asset (ROA) 
sebesar 0,12 persen, kemudian pada triwulan kedua mengalami 
peningkatan menjadi 0,15 persen, sedangkan pada triwulan ketiga terjadi 
penurunan sebesar 0,11 persen, dan pada triwulan keempat tetap sebesar 
0,11 persen. 
Pada triwulan pertama tahun 2018 nilai return on asset (ROA) 
sebesar 0,15 persen, kemudian pada triwulan kedua mengalami 
peningkatan menjadi 0,49 persen, sedangkan pada triwulan ketiga terjadi 
penurunan sebesar 0,35 persen, dan pada triwulan keempat terjadi 




Pada triwulan pertama tahun 2018 nilai return on asset (ROA) 
sebesar 0,02 persen, kemudian pada triwulan kedua tetap menjadi 0,02 
persen, sedangkan pada triwulan ketiga tetap sebesar 0,02 persen. 
3. Financial Distress  
Financial distress merupakan kondisi dimana keuangan 
perusahaan dalam keadaan tidak sehat atau krisis. Financial distress 
terjadi sebelum kebangkrutan. Kebangkrutan sendiri diartikan sebagai 
suatu keadaan atau situasi dimana perusahaan gagal atau tidak mampu 
lagi memenuhi kewajiban-kewajiban debitur karena perusahaan 
mengalami kekurangan dan tidak kecukupan dana untuk menjalankan 
atau melanjutkan usahanya sehingga tujuan ekonomi yang ingin dicapai 
oleh perusahaan dapat dicapai yaitu laba, sebab dengan laba yang 
diperoleh perusahaan bisa digunakan untuk mengembalikan pinjaman, 
bisa membiayai operasi perusahaan dan kewajiban yang harus dipenuhi 
bisa ditutup dengan laba atau aktiva yang dimiliki. 
Tabel 4.3 
Laporan Keuangan Financial Distress PT. Bank Muamalat 
Indonesia, Tbk . periode 2012-2019. 
Periode Financial Distress 



































Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa nilai 
financial distressmengalami fluktuasi. Pada triwulan pertama tahun 
2012 nilai financial distress sebesar 0,23, kemudian pada triwulan 
kedua mengalami peningkatan menjadi 0,26, sedangkan pada 
triwulan ketiga terjadi penurunan sebesar 0,21, dan pada triwulan 
keempat terjadi peningkatan sebesar 0,27. 
 Pada triwulan pertama tahun 2013 nilai financial distress 
sebesar 0,38, kemudian pada triwulan kedua mengalami penurunan 
menjadi 0,31, sedangkan pada triwulan ketiga terjadi peningkatan 





Pada triwulan pertama tahun 2014 nilai financial distress sebesar 
0,31, kemudian pada triwulan kedua mengalami peningkatan menjadi 
0,32, sedangkan pada triwulan ketiga terjadi penurunan sebesar 0,31, dan 
pada triwulan keempat terjadi peningkatan sebesar 0,44. 
Pada triwulan pertama tahun 2015 nilai financial distress sebesar 
0,30, kemudian pada triwulan kedua mengalami peningkatan menjadi 
0,33, sedangkan pada triwulan ketiga terjadi peningkatan sebesar 0,35, dan 
pada triwulan keempat terjadi peningkatan sebesar 0,46. 
Pada triwulan pertama tahun 2016 nilai financial distress sebesar 
0,30, kemudian pada triwulan kedua mengalami penurunan menjadi 0,28, 
sedangkan pada triwulan ketiga terjadi peningkatan sebesar 0,35, dan pada 
triwulan keempat tetap sebesar 0,35. 
Pada triwulan pertama tahun 2017 nilai financial distress sebesar 
0,34, kemudian pada triwulan kedua mengalami peningkatan menjadi 
0,35, sedangkan pada triwulan ketiga terjadi penurunan sebesar 0,34, dan 
pada triwulan keempat terjadi peningkatan sebesar 0,36. 
Pada triwulan pertama tahun 2018 nilai financial distress sebesar 
0,28, kemudian pada triwulan kedua mengalami peningkatan menjadi 
0,43, sedangkan pada triwulan ketiga terjadi peningkatan sebesar 0,49, dan 
pada triwulan keempat terjadi peningkatan sebesar 0,58. 
Pada triwulan pertama tahun 2019 nilai financial distress sebesar 
0,55, kemudian pada triwulan kedua mengalami peningkatan menjadi 




C. Analisis Data Penelitian 
1. Uji Deskriptif Statistik 
Statistik Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku  umum atau generalisasi. Termasuk 
dalam statistik deskriptif antara lain penyajian data berupa mean, 
minimum dan maksimum. Adapun hasil uji deskriptif statistik dalam 
penelitian ini adalah: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji deskriptif Statistik 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
financial_distress 31 ,21 ,58 ,3642 
FDR 31 68,05 106,44 91,4506 
ROA 31 ,02 1,72 ,6294 
Valid N (listwise) 31    
 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa variabel 
financial distress  jumlah data (N) yang diolah sebanyak 31, 
dengan nilai mean 0,3642, nilai minimum 0,21 dan nilai 
maksimum sebesar 0,58. 
Sedangkan untuk variabel financing to deposit ratio (FDR) 
jumlah data (N) yang diolah sebanyak 31, dengan nilai mean 




Sedangkan untuk variabel return on asset (ROA) jumlah data 
(N) yang diolah sebanyak 31, dengan nilai mean 0,6294, nilai minimum 
0,02 dan nilai maksimum sebesar 1,72. 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual 
yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang 
terdistribusi secara normal. Metode yang digunakan adalah metode 
grafik yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal 
pada grafik Normal P-P Plot. Sebagai dasar pengambilan 
keputusannya, jika titik-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis 
diagonal, maka nilai residual tersebut telah normal. 
Gambar 4.1 





Berdasarkan grafik di atas hasil uji normalitas menggunakan 
metode P-P Plot dapat dilihat bahwa penyebaran data yang berupa titik-
titik menyebar disekitar garis dan mengikuti garis diagonal, maka dapat 
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal, 
artinya sampel yang di ambil dalam penelitian ini sudah dapat mewakili 
seluruh populasi yang ada. 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikoeniaritas 
Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala 
multikoleniaritas antara lain dengan melihat nilai variance inflation 
factor (VIF) dan tolerence, apabila nilai VIF kurang dari 10 dan 
tolerence lebih dari 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi 
multikoleniaritas. 
Tabel 4.5 
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a. Dependent Variable: financial_Distress 
 
Dari hasil output pengujian multikoleniaritas di atas, diketahui 
bahwa nilai dari variance inflation factor (VIF) dari financing to 




kecil dari 10 dan nilai tolerence dari financing ro deposit ratio (FDR) 
= 0,569 dan return on asset (ROA) = 0,569 lebih besar dari 0,1. Hal 
ini menunjukkan bahwa antara variabel financing ro deposit ratio 
(FDR) dan return on asset (ROA)  tidak terjadi multikoleniaritas. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Dengan kriteria pengamban keputusan yaitu: 
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 
suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 
kemudian menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas. 
2. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas 









Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa titik-titik 
tidak membentuk pola yang jelas dan titik-titik tidak menyebar di 
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi 
ini. 
c. Uji Autokorelasi 
Persamaan yang baik adalah tidak memiliki autokorelasi. Jika 
terjadi autokorelasi maka persamaan tersebut menjadi tidak baik atau 
tidak layak dipakai untuk memprediksi. Ukuran dalam menentukan 
ada tidaknya masalah autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW), 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Terjadi autokorelasi positif jika D-W di bawah -2. 
2. Tidak terjadi autokorelasi jika D-W berada di antara -2 dan +2. 
3. Terjadi autokorelasi negatif jika D-W di atas +2. 
 
Tabel 4.6 












Model R R Square 
Adjusted R 
Square 








 ,712 ,692 ,05649 ,712 1,123 
a. Predictors: (Constant), ROA, FDR 





Dari tabel di atas, dapat dijelaskan dari durbin-watson sebesar 
1,123 yang berarti berada pada posisi antara -2 dan +2 (-2 ˂1,123˂2). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi 
autokorelasi. 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji koefisien Refresi Secara Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk megetahui apakah variabel 
independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel 
independen. Uji ini dilakukan dengan syarat: 
1. Jika t hitung ˂ t tabelmaka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya 
bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
2. Jika –t hitung ˂-t tabel atau t hitung ˃t tabel maka H0 ditolak dan Ha 
diterima, artinya bahwa variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen.  
Tabel 4.7 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,118 ,110  10,191 ,000 
FDR ,008 ,001 ,866 6,445 ,000 
ROA ,005 ,021 ,034 ,251 ,804 






Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Uji parsial FDR dengan tingkat signifikan 0,05. Nilai thitung FDR 
diketahui sebesar 6,445 dan nilai ttabel 2,048, tabel distribusi t 
dapat dilihat pada tabel statistik signifikan 0,05 dengan derajat 
kebebasan (df) n-k-1 atau 31-2-1 = 28 (n adalah jumlah sampel 
dan k adalah jumlh variabel independen). Hasil analisis uji t 
menunjukkan bahwa variabel FDR memiliki thitung ˃ ttabel yaitu 
(6,445˃2,048), maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan Ha 
diterima, artinya secara parsial variabel FDR berpengaruh 
terhadap financial distress. 
2. Uji parsial ROA dengan tingkat signifikan 0,05. Nilai thitung ROA 
diketahui sebesar 0,251 dan nilai ttabel 2,048. Tabel distribusi t 
dapat dilihat pada tabel statistik signifikan 0,05 dengan derajat 
kebebasan (df) n-k-1 atau 31-2-1 = 28 (n adalah jumlah sampel 
dan k adalah jumlah variabel independen). Hasil analisis uji t 
menunjukkan bahwa variabel ROA memiliki thitung ˂ ttabel yaitu 
(0,251 ˂ 2,048), maka dapat disimpulkan  H0diterima dan 









b. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Menentukan uji F tabel dapat dilihat pada tabel statistik 
pada tingkat signifikansi 0,05 dengan df 1 (Jumlah variabel-1), dan 
df 2 (n-k-1) n (jumlah data) dan k (jumlah variabel independen). 
Uji ini dilakukan dengan syarat: 
1. Jika Fhitung ˃  Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
2. Jika Fhitung ˂ Ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
 
Tabel 4.8 





Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,221 2 ,111 34,665 ,000
b
 
Residual ,089 28 ,003   
Total ,311 30    
a. Dependent Variable: financial_distress 
b. Predictors: (Constant), ROA, FDR 
 
Berdasarkan dari hasil tabel di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa uji simultan financing to deposit ratio (FDR) dan return on 
asset (ROA) menggunakan tingkat signifikan 0,05 diketahui Fhitung 
sebesar 34,665 dan Ftabel sebesar 3,34. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa variabel financing to deposit ratio (FDR) dan 
return on asset (ROA) memiliki Fhitung ˃  Ftabel  = 34,665 ˃ 3,34, 
maka H0 ditolak, dapat disimpulkan bahwa variabel financing to 
deposit ratio (FDR) dan return on asset (ROA) secara simultan 




c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui 
berapa besar persentase sumbangan X1 dan X2 terhadap variansi 
(naik turunnya) Y secara bersama-sama. Jika R
2
 = 1, berarti 
besarnya persentase sumbangan X1 dan X2 terhadap variansi (naik 
turunnya) Y secara bersama-sama adalah 100%. Jadi seluruh 
variasi yang disebabkan oleh X1 dan X2, tidak ada variabel lain 
yang mempengaruhi Y. Adapun hasil uji koefisien determinasi 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.9 









Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai koefisien 
determinasi (R-Square) sebesar 0,712 atau sama dengan 71,2 
persen. Artinya variabel financing to deposit ratio (FDR) dan 
return on asset (ROA) mampu memberikan sumbangan pengaruh 
sebesar 71,2 persen terhadap financial distress, sedangkan sisanya 
sebesar 28.8% (100% - 71,2%) dijelaskan oleh variabel lain yang 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 





 ,712 ,692 ,05649 
a. Predictors: (Constant), ROA, FDR 




5. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda yaitu, suatu teknik untuk menentukan 
korelasi antara tiga atau lebih variabel bebas dengan variabel terikat. 
Model regresi berganda yang paling sederhana adalah regresi tiga 
variabel, yang terdiri dari satu variabel terikat dan dua variabel bebas. 
Adapun regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pengaruh Financing To Deposit Ratio (X1), dan Return On Asset (X2), 
terhadap financial distress (Y). Hasilnya dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 4.10 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,118 ,110  10,191 ,000 
FDR ,008 ,001 ,866 6,445 ,000 
ROA 
,005 ,021 ,034 ,251 ,804 
a. Dependent Variable: financial_distress 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat pada kolom 
Unstandardized Coefficients bagian kolom B, maka persamaan analisis 
linier berganda dalam penelitian ini adalah:  
Fd  = a +b1 FDR + b2 ROA + e 






Persamaan hasil regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Nilai konstan (a) dari unstandardized coefficients dalam persamaan 
penelitian ini adalah 1,118, artinya jika variabel FDR dan ROA 
nilainya 0 maka financial distress nilainya 1,118. 
b. Nilai koefisien regresi variabel FDR meningkat 1 persen dengan 
asumsi variabel lainnya tetap, maka financial distress sebesar. 
= 0,008 + 1,118 
= 1,126 maka naik 
= 1,126 x 100% 
= 112,6% 
c. Nilai koefisien regresi variabel ROA meningkat 1 persen dengan 
dengan asumsi variabel lainnya tetap, maka financial distress 
sebesar. 
= 0,005 + 1,118 
= 1,123 maka naik 
= 1,123 x 100% 
= 112,3% 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh financing to deposit ratio (FDR) Terhadap Financial 
Distress Pada PT. Bank Muamalat Indonesia 
Tingkat signifikan 0,05. Nilai thitung FDR diketahui sebesar 
6,445 dan nilai ttabel 2.04841, tabel distribusi t dapat dilihat pada tabel 




1 = 28 (n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel 
independen). Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa variabel FDR 
memiliki thitung ˃ ttabel yaitu (6,445˃2,048), maka dapat disimpulkan H0 
ditolak dan Ha diterima, artinya secara parsial variabel FDR 
berpengaruh terhadap financial distress. 
Ayu Alvidianita dan Lucky Rahmawati, menyatakan bahwa 
variabel FDR mempunyai pengaruh signifikan terhadap financial 
distress pada Bank Muamalat Indonesia. 
Muammar Khadapi, menyatakan bahwa variabel FDR memiliki 
pengaruh signifikan terhadap financial distress pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia. 
 
2. Pengaruh return on asset (ROA) Terhadap Financial Distress Pada 
PT. Bank Muamalat Indonesia 
Tingkat signifikan 0,05. Nilai thitung ROA diketahui sebesar 
0,251 dan nilai ttabel 2,048. Tabel distribusi t dapat dilihat pada tabel 
statistik signifikan 0,05 dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 31-2-
1 = 28 (n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel 
independen). Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa variabel ROA 
memiliki thitung ˂ ttabel yaitu (0,251 ˂ 2,048), maka dapat disimpulkan  
H0 diterima dan Ha ditolak, artinya variabel ROA tidak berpengaruh 




Muammar Khadapi, menyatakan bahwa variabel ROA tidak 
berpengaruh terhadap financial distress pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia. 
Erni dan Moch Imron, menyatakan bahwa ROA tidak 
berpengaruh terhadap financial distress pada Bank Umum Syariah dan 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 
 
3. Pengaruh financing to deposit ratio (FDR) dan return on asset (ROA)  
dan Terhadap Financial Distress Pada PT. Bank Muamalat Indonesia, 
Tbk. 
Berdasarkan uji F dapat diketahui bahwa dengan menggunakan 
tingkat signifikan 0,05 diketahui Fhitung sebesar 34,665 dan Ftabel 
sebesar 3,34. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel 
financing to deposit ratio (FDR) dan return on asset (ROA) memiliki 
Fhitung ˃  Ftabel  = 34,665 ˃ 3,34, maka H0 ditolak, dapat disimpulkan 
bahwa variabel financing to deposit ratio (FDR) dan return on asset 
(ROA) secara simultan berpengaruh terhadap variabel financial 
distress. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang 
disusun sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sesuai dengan yang 
diharapkan. Namun, untuk mmperoleh hasil yang optimal tentu sulit sebab 




keterbatasan yang dihadapi peneliti selama melakukan penelitian dan 
penyusunan skripsi ini diantaranya yaitu 
1. Keterbatasan bahan materi seperti buku-buku yang menjelaskan lebih 
detail tentang variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini. 
2. Keterbatasan dalam pengambilan data dalam penelitian ini, yaitu data 
sekunder, sehingga peneliti tidak bisa mengendalikan jika terjadi 
















Berdasarkan hasil pembahasan mengenai pengaruh Financing to 
Deposit Ratio (FDR) dan Return On Asset (ROA) terhadap financial 
distress pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Periode 2012-2019 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan uji parsial dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
variabel FDR berpengaruh terhadap financial distress, , terlihat dari 
nilai thitung ˃ ttabel yaitu (6,445˃2,048) 
2. Berdasarkan uji parsial dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
variabel ROA tidak berpengaruh terhadap financial distress, terlihat 
dari nilai thitung ˂ ttabel yaitu (0,251 ˂ 2,048), 
3. Berdasarkan uji F dapat disimpulkan bahwa variabel financing to 
deposit ratio (FDR) dan return on asset (ROA) secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel financial distress, dapat dilihat dengan 
nilai Fhitung ˃  Ftabel  (34,665 ˃ 3,34). 
4. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) dapat disimpulkan 
bahwa variabel financing to deposit ratio (FDR) dan return on asset 
(ROA) berpengaruh terhadap financial distress, dapat dilihat dengan 
nilai koefisien determinasi (R
2






5. Pada analisis linear berganda pada tabel coefficient maka regresi linear 
berganda dengan constanta = 1,118 b1 = 0,008, b2 = 0,005, maka 
persamaan regresi linear berganda pada penelitian ini adalah financial 
distress= 1,118 + 0,008 FDR + 0,005 ROA + 0,110, jika koefisien 
regresi variabel FDR meningkat 1 persen sementara variabel lainnya 
tetap, maka financial distress sebesar1,118 + 0,008 = 1,126 maka naik 
=1,126 x 100% = 112,6%, jika koefisien variabel ROA meningkat 1 
persen sementara variabel lainnya tetap maka financial distress 
sebesar: 1,118 + 0,005= 1, 123 maka naik = 1,123 x 100% = 112,3%. 
B. Saran 
1. Bagi Bank Muamalat Indonesia diharapkan mempertahankan tingkat 
financing to deposit ratio (FDR) yang sangat berpengaruh terhadap 
financial distress. Begitu juga dengan return on asset (ROA) walaupun 
tidak berpengaruh terhadap financial distress. Begitu juga dengan rasio 
lain yang dapat mempengaruhi financial distress. 
2. Kepada peneliti selanjutnya dapat diarahkan agar dapat melakukan 
perluasan sampel dalam pengelolaan data maupun analisis keuangan 
pada bank Muamalat Indonesia. Karena sampel yang digunakan peneliti 
masih sangat terbatas. Serta memperhatikan variabel-variabel lain 






3. Kepada para pembaca diharapkan setelah membaca skripsi ini dapat 
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Laporan Keuangan Financing To Deposit RatioPT. Bank Muamalat 
Indonesia, Tbk . periode 2012-2019. 
Periode Financing to Deposit 
Ratio (FDR) 












2015 Maret 90,30 
Juni 99,05 
 September 96,09 
Desember 90,30 





















Laporan Keuangan Return On Asset PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 
. periode 2012-2019. 
Periode Return On Asset (ROA) 












2015 Maret 0,62 
Juni 0,51 
 September 0,36 
Desember 0,20 
























Laporan Keuangan Financial Distress PT. Bank Muamalat Indonesia, 
Tbk . periode 2012-2019. 
Periode Financial Distress 





















































Hasil Uji deskriptif Statistik 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
financial_distress 31 ,21 ,58 ,3642 
FDR 31 68,05 106,44 91,4506 
ROA 31 ,02 1,72 ,6294 
Valid N (listwise) 
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 ,712 ,692 ,05649 ,712 1,123 
a. Predictors: (Constant), ROA, FDR 


















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,118 ,110  10,191 ,000 
FDR ,008 ,001 ,866 6,445 ,000 
ROA ,005 ,021 ,034 ,251 ,804 
a. Dependent Variable: financial_distress 
 
 






Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,221 2 ,111 34,665 ,000
b
 
Residual ,089 28 ,003   
Total ,311 30    
a. Dependent Variable: financial_distress 













































T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,118 ,110  10,191 ,000 
FDR -,008 ,001 -,866 6,445 ,000 
ROA 
,005 ,021 ,034 ,251 ,804 
a. Dependent Variable: financial_distress 







Model R R Square 
Adjusted R 
Square 





 ,712 ,692 ,05649 
a. Predictors: (Constant), ROA, FDR 
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